ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Hubungan Antara Motivasi Memakai Jilbab dengan
Perilaku Keagamaan Siswi SMP Negeri 3 Kedungwaru Tulungagung” ini ditulis
olen Dwi Suci Oktaviana, NIM. 17201153180. Jurusan Pendididikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, Pembimbing Dr. H. Kojin, M.A

Kata kunci: Motivasi Memakai Jilbab dan Perilaku Keagamaan

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurangnya motivasi seorang wanita
untuk memakai jilbab khususnya siswi di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.
Penulis perlu mengangkat judul motivasi memakai jilbab dengan perilaku
keagamaan. Tidak menutup kemungkinan para siswi memakai jilbab hanya di
lingkungan sekolah saja, ketika keluar rumah dan bermain banyak yang tidak
memakai jilbab, mungkin juga faktor teman, mode atau trend yang terjadi di
zaman sekarang ini, bahkan ada juga yang terpaksa dalam memakai jilbab. Pada
dasarnya sebagai umat Islam harus dan wajib mematuhi perintah dan menjauhi
larangan Tuhannya, terutama seorang wanita muslimah wajib menutup auratnya
karena aurat seorang wanita adalah seluruh anggota tubuh kecuali telapak tangan
dan wajah. Selain itu, ketika jilbab sudah melekat dikepalanya, maka seorang
muslimah harus mempunyai perilaku yang baik dan mulia dalam kehidupan
sehari-hari yang sesuai dengan syariat Islam.

Rumusan masalah dalam penulisan sripsi ini adalah (1) Adakah hubungan
motivasi memakai jilbab dengan perilaku disiplin melaksanakan shalat fardhu
siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung? (2) Adakah hubungan motivasi
memakai jilbab dengan perilaku toleransi antar sesama siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung? (3) Adakah hubungan motivasi memakai jilbab
dengan perilaku tolong menolong siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
apakah ada hubungan hubungan motivasi memakai jilbab dengan prilaku disiplin
melaksanakan shalat fardhu siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. (2) Untuk
mengetahui apakah ada hubungan hubungan motivasi memakai jilbab dengan
prilaku toleransi antar sesama siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. (3)
Untuk mengetahui apakah ada hubungan hubungan motivasi memakai jilbab
dengan prilaku tolong menolong siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini termasuk
penelitian korelasional. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi SMPN 3 Kedungwaru
Tulungagung, yang terdiri dari 347 siswi. Pengambilan sampel menggunakan
stratified random sampling dan diperoleh sampel sejumlah 86 siswi. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah motivasi memakai jilbab, sedangkan variabel
terikatnya adalah perilaku keagamaan siswi. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, observasi dan dokumentasi, teknik analisis data dilakukan
uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas dan teknik analisis data yang
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dipakai untuk menguji hipotesis adalah dengan teknik analisis korelasi pearson
product moment dengan bantuan SPSS For Windows 16.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan signifikan antara
motivasi memakai jilbab dengan perilaku disiplin melaksanakan shalat fardhu
siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung yang dibuktikan dengan rhasil = 0,523
dengan menunjukkan kekuatan hubungan cukup atau sedang. (2) Ada hubungan
signifikan antara motivasi memakai jilbab dengan perilaku toleransi antar sesama
siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung yang dibuktikan dengan rhasil = 0,358
dengan menunjukkan kekuatan hubungan rendah. (3) Ada hubungan signifikan
antara motivasi memakai jilbab dengan perilaku tolong menolong siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung yang dibuktikan dengan rhasil = 0,413 dengan
menunjukkan kekuatan hubungan cukup atau sedang.
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Relationship between Motivation to Wear Headscarves
and Female Student Religious Behavior of State Junior High School 3
Kedungwaru Tulungagung” was written by Dwi Suci Oktaviana, NIM.
17201153180. Department of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah
and Science Teaching, State Islamic Institute of Tulungagung, advisor Dr. H.
Kojin, M.A

Keywords: Motivation to Wear Headscarves and Religious Behavior

This research was motivated by the lack of motivation of a woman to wear
headscarves, especially female students at State Junior High School 3
Kedungwaru Tulungagung. The author needs to raise the title of motivation using
headscarves with religious behavior. It does not rule out the possibility of students
wearing headscarves only in the school environment, when going out and playing
a lot of female students who do not wear headscarves, maybe also a factor of
friends, fashion or trends that occur today, some even forced to wear headscarves.
Basically as Muslims must and must obey orders and stay away from the
prohibitions of their God, especially a Muslim woman is obliged to cover her
genitals because a woman’s genitals are all members of the body except palms
and faces. In addition, when the headscarf is attached to his head, a Muslim
woman must have good and noble behavior in daily life in accordance with
Islamic law.

The formulation of the problem in writing this thesis is (1) Is there a
relationship between motivation to wear a headscarves and the disciplinary
behavior of performing fardhu prayer in female students of State Junior High
School 3 Kedungwaru Tulungagung? (2) Is there a relationship between
motivation to wear headscarves and tolerance behavior between female students
of State Junior High School 3 Kedungwaru Tulungagung? (3) Is there a
relationship between motivation to wear a headscarves and behavior of mutual
help female students of State Junior High School 3 Kedungwaru Tulungagung?

The objectives of this study are (1) To find out whether there is a
relationship between the motivation to wear a headscarf and the disciplinary
behavior of performing fardhu prayer in female students of State Junior High
School 3 Kedungwaru Tulungagung. (2) To find out whether there is a
relationship between motivations and to wear headscarves with tolerance behavior
among female students of State Junior High School 3 Kedungwaru Tulungagung.
(3) To find out whether there is a relationship between the motivation to wear
headscarves and behavior of mutual help female students of State Junior High
School 3 Kedungwaru Tulungagung.

This study wuses a quantitative approach. This research includes
correlational research. This type of research uses a type of descriptive research.
The population of this study was all female students of State Junior High School 3
Kedungwaru Tulungagung, which consisted of 347 female students. Sampling
using stratified random sampling and obtained a sample of 86 female students.
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The independent variable in this study is motivation using headscarves, while the
dependent variable is female religious behavior. Data collection techniques using
questionnaires, observation and documentation, data analysis techniques tested the
validity, reliability, normality, homogeneity and data analysis techniques used to
test the hypothesis is by Pearson product moment correlation analysis techniques
with the help of SPSS for Windows 16.0.

The results showed that: (1) There was a significant relationship between
motivation to wear a headscarves and the disciplinary behavior of performing
fardhu prayer female students of State Junior High School 3 Kedungwaru
Tulungagung as evidenced by r-results = 0.523 by indicating moderate
relationship strength. (2) There is a significant relationship between motivation to
wear headscarves and tolerance behavior among female students of State Junior
High School 3 Kedungwaru Tulungagung as evidenced by r-results = 0.358 by
showing the strength of the relationship is low. (3) There is a significant
relationship between motivation to wear a headscarves and the behavior of mutual
help female students of State Junior High School 3 Kedungwaru Tulungagung as
evidenced by r-results = 0.413 by showing moderate relationship strength.
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